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Pengaruh Buku Bergambar Terhadap Kemampuan Memahami Bacaan 

Siswa Kelas Rendah di MI Maulana Maghribi Pundong 

Oleh :  

Anisah Qurrotu ‘Aini 

INTISARI 

Penelitian ini didasarkan pada pentingnya kemampuan dan keterampilan membaca. 

Aktivitas membaca memiliki peran krusial dalam membentuk generasi yang 

inovatif, kritis, dan cerdas. Oleh karena itu, kemampuan dan ketrampilan membaca 

menjadi suatu keharusan yang perlu ditekankan dan dikembangkan sejak usia dini. 

Namun, masih banyak masyarakat yang menganggap membaca hanya sebagai 

kebutuhan formal belaka. Rendahnya tingkat pemahaman membaca di Indonesia 

sebagian besar disebabkan oleh pengaruh teknologi informasi seperti gadget. 

Meningkatkan pemahaman membaca anak-anak dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan buku bergambar sebagai alat pembelajaran. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh buku bergambar terhadap kemampuan 

memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana Maghribi Pundong. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

asosiatif. Variabel penelitian ini adalah variabel bebas yaitu penerapan media buku 

bergambar serta variabel terikat yaitu kemampuan memahami bacaan siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas rendah di MI Maulana 

Maghribi Pundong. Sampel penelitiannya adalah siswa kelas IIA dan IIB dengan 

jumlah siswa seluruhnya yaitu 44 anak. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah berupa kuesioner/angket yang dibagikan kepada siswa kelas II dan 

dikerjakan dengan pendampingan. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

regresi linear sederhana. Analisis data dilakukan dengan bantuan software IBM 

SPSS Statistics 25. Hasil analisis data menunjukkan nilai konstanta (a) adalah 

sebesar 14,683 dan koefisien regresi (b) adalah 0,536 yang artinya memiliki 

pengaruh yang positif. Didapat juga nilai R Square yaitu 0,115 yang berarti 

pengaruh buku bergambar terhadap kemampuan memahami bacaan adalah sebesar 

15,5%. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa media buku bergambar memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah. 

 

Kata Kunci: pengaruh; buku bergambar; pemahaman membaca; literasi 
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The Influence of Picture Books on the Reading Comprehension Ability of 

Lower Class Students at MI Maulana Maghribi Pundong 

By :  

Anisah Qurrotu ‘Aini 

ABSTRACT 

This research is based on the importance of reading abilities and skills. Reading 

activities have a crucial role in forming an innovative, critical and intelligent 

generation. Therefore, reading abilities and skills are a necessity that need to be 

emphasized and developed from an early age. However, there are still many people 

who consider reading only as a formal need. The low level of reading 

comprehension in Indonesia is largely caused by the influence of information 

technology such as gadgets. Improving children's reading comprehension can be 

done by using picture books as a learning tool. This research was intended to 

determine the effect of picture books on the reading comprehension ability of lower 

grade students at MI Maulana Maghribi Pundong. The method used in this research 

is quantitative with an associative descriptive approach. The variables of this 

research are the independent variable, namely the application of picture book media 

and the dependent variable, namely the ability to understand students' reading. The 

population in this study were lower class students at MI Maulana Maghribi 

Pundong. The research sample was students in class IIA and IIB with a total of 44 

students. The research instrument used was a questionnaire which was distributed 

to class II students and carried out with assistance. The data analysis technique used 

is a simple linear regression test. Data analysis was carried out with the help of IBM 

SPSS Statistics 25 software. The results of data analysis show that the constant 

value (a) is 14.683 and the regression coefficient (b) is 0.536, which means it has a 

positive influence. The R Square value was also obtained, namely 0.115, which 

means that the effect of picture books on reading comprehension ability is 15.5%. 

So, it can be concluded that picture book media has a positive influence on the 

reading comprehension ability of lower grade students. 

 

Keywords: influence; picture book; reading comprehension; literacy 

 

 

 

 



 

vii 

 

MOTTO 

 

ا   ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati hari esok dan belajarlah seolah kamu 

akan hidup selamanya.” 

(Mahatma Gandhi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Membaca adalah suatu keterampilan yang mempunyai peran krusial 

di kehidupan manusia. Aktivitas membaca memiliki peran yang penting 

dalam melahirkan generasi penerus bangsa yang kreatif, kritis, dan cerdas. 

Menurut Tarigan (1984) membaca dapat didefinisikan sebagai suatu 

rangkaian aktivitas yang dilakukan dengan maksud untuk memahami pesan 

yang ingin diungkapkan oleh penulis melalui penggunaan bahasa tertulis. 

Pada dasarnya, membaca adalah kegiatan yang tidak menghabiskan banyak 

tenaga dan pengorbanan yang berlebihan namun dengan membaca 

seseorang dapat memperoleh banyak informasi dari berbagai penjuru dunia. 

Membaca dijadikan suatu kebutuhan dalam berkomunikasi bagi manusia 

yang berbudaya dan berpendidikan. 

Pentingnya kemampuan dan ketrampilan membaca menjadi suatu 

keharusan yang perlu ditekankan dan dikembangkan sejak usia dini 

(Hendriani, 2020). Menurut Snow dalam Hoff (2013), anak dengan rentang 

umur 2-5 tahun sudah mampu dan memiliki kemampuan literasinya secara 

baik. Anak dengan rentang umur 0-3 tahun, seharusnya anak dapat 

mengidentifikasi buku melalui sampul buku, berpura-pura membaca, dan 

mendengarkan cerita. Kemudian, anak dengan rentang usia 2-4 tahun 

seharusnya sudah mampu mengenali tulisan yang sederhana dan mulai 

tertarik untuk membaca buku. Secara tradisional, masyarakat berpendapat 



2 

 

 
 

bahwa membaca hanya merupakan kebutuhan formal semata. Mereka 

menganggap bahwa anak-anak hanya perlu memiliki pengetahuan 

literasinya saat mereka bisa mengenali kata-kata yang tertulis. Saat anak-

anak sudah dapat membaca dengan ejaan yang benar maka hal tersebut 

dirasa sudah cukup (Rohmadi, 2023). Namun, dengan kemajuan dan 

berkembangnya teknologi, literasi mempunyai definisi yang lebih luas. 

Bukan sekedar dianggap sebagai kemampuan dasar membaca dan menulis 

tetapi juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan dalam memahami kata-

kata dengan cara menyimak, berbicara, membaca, dan menulis melalui 

pendekatan yang berbeda-beda sesuai dengan tujuannya (Khoirunisa et al., 

2022).  

Kemampuan memahami bacaan yang baik akan membuat siswa 

belajar dengan maksimal karena dapat menyerap banyak pengetahuan dari 

bacaan. Hal tersebut membuat pengetahuan siswa akan semakian 

berkembang sejalan dengan kegiatan membaca yang dilakukan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Sudijono (1996), pemahaman dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memahami suatu hal yang terjadi setelah 

informasi tersebut diketahui dan diingat. Oleh karena itu, pemahaman dapat 

dianggap sebagai tingkat kemampuan yang lebih tinggi daripada sekadar 

ingatan atau hafalan. Indikator dari pemahaman mengandung makna yang 

lebih mendalam dan luas dibandingkan dengan sekadar pengetahuan. Dalam 

konteks pemahaman, seseorang tidak hanya menghafal informasi yang 

mereka baca, tetapi juga mampu meresapi makna dari materi tersebut dan 
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memahami konsep yang terkandung dalam bacaan tersebut (Aprinawati, 

2018). Batasan pemahaman yang dimaksudkan untuk anak-anak diawali 

dari pemahaman terkait dengan persoalan yang berkaitan dengan teks 

seperti menjawab pertanyaan mengenai apa, kapan, dimana, siapa, 

bagaimana, dan mengapa, serta mampu menemukan kalimat utama pada 

setiap paragraf (Frans et al., 2023). 

Sebagai bagian dari pendidikan dasar selama sembilan tahun, 

sekolah dasar memiliki fokus utama pada pengajaran membaca, menulis, 

dan berhitung. Keterampilan ini dianggap sebagai dasar, landasan, dan 

prasyarat yang sangat penting untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 

mendapatkan lebih banyak ilmu pengetahuan (Mualimah & Usmaedi, 

2018). Tanpa penguasaan keterampilan tersebut, siswa akan menghadapi 

kesulitan dalam memperoleh pemahaman ilmu pengetahuan. Beberapa 

faktor yang dapat mendukung kesuksesan peserta didik atau siswa salah 

satunya yaitu adanya pemahaman membaca yang tinggi. Selain itu, melalui 

kemampuan memahami bacaan pada anak, diharapkan dapat membantu 

anak dalam memperoleh kemampuan berpikir yang baik dan bukan sekedar 

hanya pemahaman literal saja.  

Namun, pada kenyataannya tingkat pemahaman membaca di 

Indonesia masih saja berada di angka yang rendah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prof Sulfasyah mengungkapkan bahwa nilai kemampuan 

membaca pemahaman siswa/siswi SD di Indonesia yang hanya memperoleh 

nilai 371, maka posisi Indonesia secara internasional berada pada urutan ke 
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72 dari 78 negara (Rahmadhani, 2023). Hal tersebut salah satunya 

disebabkan karena teknologi informasi yang semakin berkembang saat ini 

dan aktivitas komunikasi informasi semakin maju dengan munculnya 

gadget. Penggunaan perangkat gadget ini umum dilakukan oleh beragam 

kelompok usia, dari anak-anak hingga orang tua. Penggunaan gadget pada 

anak-anak seharusnya memang memberikan dampak baik dan manfaat 

yakni menggunakan gadget untuk mencari materi atau bahan bacaan yang 

diberikan guru di sekolah dan mencari informasi perkembangan berita 

terbaru di sekitar kita (Siregar et al., 2023). Berbeda dengan yang ada di 

Indonesia ini, masyarakat cenderung lebih memilih menonton televisi 

daripada membaca, atau lebih suka menggunakan gadget untuk bermain 

daripada membaca (Khair & Nurjannah, 2021).  

Badan Pusat Statistik (2023) mencatat, mayoritas anak berusia 5 

tahun keatas di Indonesia sudah mengakses internet untuk bermain media 

sosial. Hal tersebut dapat dibuktikan dari sajian data sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Data persentase penduduk umur 5 tahun keatas yang menggunakan internet 

Kelompok Umur – 

Komunikasi 

Persentase Penduduk Tahun 2022 

(Persen)  

5-12 12,43 

13-15 6,77 

16-18 7,47 

19-24 14,69 

25+ 58,63 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Berdasarkan data di atas, kategori usia anak-anak umur 5-12 tahun 

yang menggunakan internet menunjukkan sebesar 12,43% yang dimana 
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angka tersebut tergolong tinggi jika dibandingkan dengan kategori usia 

remaja. Adapun menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) tahun 2022, kurang lebih 98% anak berusia 6-12 tahun sudah 

menggunakan gadget dengan rata-rata anak menggunakannya untuk 

menonton video, main game, dan bermain sosial media (Napitupulu, 2023). 

Berdasar tinjauan tersebut, luasnya digitalisasi tak hanya memberikan 

dampak positif pada anak tetapi juga memberikan dampak negatif pula pada 

anak. Penggunaan teknologi tersebutlah yang juga berdampak pada antusias 

membaca anak yang semakin menurun. Ini terjadi tidak hanya di kalangan 

anak-anak saja, namun orang dewasa sekalipun juga sudah menganggap 

remeh tentang  pentingnya membaca (Meranti, 2023). 

Walaupun sebenarnya beberapa siswa mau membaca, namun masih 

banyak yang tidak mengembangkan kemampuan membacanya. Program 

USAID PRIORITAS pernah melakukan penilaian kemampuan membaca 

kelas awal (Early Grade Reading  Assesment) terhadap 15.941 orang siswa 

kelas 3 dengan hasil dari penilaian tersebut menunjukkan bahwa banyak 

anak yang sudah lancar membaca namun kurang memahami makna teks 

yang dibaca. Angka pemahaman membaca siswa yang disampel rata-rata 

masih dibawah 80 % (Hasbi, 2016). Oleh karena itu, kurangnya kemampuan 

memahami inilah yang juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Banyak 

siswa merasa bahwa membaca adalah aktivitas yang kurang menarik atau 

membosankan yang menyebabkan kegiatan membaca itu tidak dipahami 

lebih dalam (Sari, 2020). Fenomena kurangnya pemahaman membaca pada 

https://jurnalpost.com/banyak-siswa-lancar-membaca-tapi-kurang-memahami-bacaannya-begini-solusinya/3289/
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anak, juga terjadi di salah satu sekolah tingkat dasar di Kabupaten Bantul 

yakni MI Maulana Maghribi. Berdasarkan observasi awal pada guru, 

kemampuan memahami bacaan siswa di MI Maulana Maghribi masih 

tergolong rendah. Hal ini dilihat ketika kegiatan literasi sekolah yang 

dilaksanakan 15 menit sebelum pelajaran dimulai, masih banyak anak-anak 

yang tidak fokus membaca dan terlihat kurangnya antusias dalam kegiatan 

tersebut. Peneliti juga menemukan masih banyaknya siswa-siswa kelas 

rendah yang menggunakan gadgetnya tidak untuk belajar, namun mereka 

menggunakannya untuk bermain game. Salah satu guru yakni wali kelas 

dari kelas 1 MI Maulana Maghribi dalam wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 27 Februari 2024, juga mengungkapkan bahwa masih banyak anak 

kelas rendah yang sudah dapat membaca buku namun mereka tidak 

mengerti mengenai apa yang dibacanya.  

Adapun untuk perpustakaan yang terdapat di MI Maulana Maghribi 

memiliki koleksi yaitu hanya ada sedikit buku anak seperti buku cerita 

bergambar. Koleksi yang tesedia lebih dominan koleksi dengan subjek 

agama dan masih banyak koleksi lama yang disajikan di perpustakaan 

tersebut. Koleksi bahan pustaka tersebut terlihat juga kurang diminati oleh 

anak-anak sehingga tidak banyak anak yang memanfaatkan koleksi tersebut 

untuk membaca di perpustakaan. Setiap kelas di MI Maulana Maghribi juga 

terdapat pojok baca kelas yang koleksi seluruhnya adalah berupa buku cerita 

bergambar. Pojok baca tersebut dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan 

literasi pagi yang dilaksanakan 15 menit sebelum pelajaran. Mereka bebas 
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memilih buku cerita bergambar yang sudah disediakan di pojok baca kelas 

masing-masing.   

Ada berbagai cara untuk menciptakan kondisi membaca yang 

menyenangkan. Salah satunya adalah dengan penggunaan media atau buku 

yang banyak digemari oleh anak-anak, yaitu buku bergambar. Buku cerita 

bergambar adalah karya tulisan yang ditulis dengan bahasa yang mudah 

untuk dimengerti dan disertai dengan gambar, sehingga membentuk 

kesatuan yang menarik (Adipta et al., 2016). Dengan menggunakan buku 

bergambar untuk membaca dan belajar, diyakini dapat meningkatkan 

pemahaman membaca untuk anak-anak (Farenda, 2018). Anak-anak 

umumnya lebih menyukai media buku bergambar karena konten buku 

tersebut disajikan melalui gambar-gambar yang membantu visualisasi cerita 

dan disertai dengan warna-warna yang menarik sesuai dengan 

perkembangan alur dan latar cerita (Halim & Munthe, 2019). Selain itu, 

buku bergambar juga masih banyak yang mengedukatif terutama dalam 

belajar mengembangkan kosa-kata berbahasa dan juga merupakan sarana 

yang membantu dalam memperkenalkan anak pada membaca buku yang 

lebih serius. Sehingga, dengan begitu media buku bergambar sangat 

memungkinkan digunakan sebagai media bacaan yang dapat meningkatkan 

keterampilan pemahaman anak (Kurniawati & Koeswanti, 2020). 

Buku bergambar memberikan berbagai informasi di dalamnya yang 

relevan digunakan untuk anak sejak balita hingga anak sekolah dasar sesuai 

dengan jenis bukunya. Menurut Laura dalam Agustina (2013), jenis buku 
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bergambar anak diantaranya adalah catalogue book (0-6 bulan), picture 

book (7 bulan-4 tahun), longer picture book (4-6 tahun), ilustrated chapter 

book (6 tahun keatas). Oleh karena itu, buku bergambar yang cocok untuk 

anak sekolah kelas rendah adalah ilustrated chapter book dimana dapat 

digunakan untuk anak berusia 6 tahun keatas. Ilustrated chapter book berisi 

cerita yang sudah cukup panjang namun tetap dilengkapi dengan gambar 

ilustrasi yang berfungsi sebagai daya tarik dan membantu dalam 

menjelaskan ide atau gagasan yang ditujukan bagi setiap pembaca (Hartika 

et al., 2017).  Dengan demikian, anak-anak tidak cepat merasa bosan ketika 

membaca dengan durasi yang panjang.  

Pada penelitian ini, batasan buku bergambar yang digunakan adalah 

dengan tema cerita fabel atau cerita dengan tokoh-tokoh binatang. Hal 

tersebut dikarenakan cerita fabel dapat membantu dalam melatih daya 

imajinasi anak. Selain itu, menurut Prasetyo (2014), fabel adalah salah satu 

jenis cerita yang disukai oleh anak-anak karena banyak dari anak-anak yang 

menyukai figur binatang. Dengan demikian, fabel dapat diterapkan sebagai 

tema yang menarik dengan dilengkapi ilustrasi. Adapun pemilihan kelas 

rendah untuk diteliti karena penekanan literasi pada anak-anak di kelas 

rendah ini sangat penting karena keberhasilan belajar anak-anak 

dipengaruhi pada keterampilan membaca dan menulis (Susanto, 2019). 

Pada kelas 1 siswa-siswa masih berada pada masa peralihan dari sekolah 

taman kanak-kanak ke sekolah dasar sehingga masih ada beberapa siswa 

yang belum bisa membaca. Pada kelas 3 siswa-siswa sudah lebih mahir jika 
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dibandingkan dengan kelas 1 dan 2. Sedangkan kelas 2 siswa-siswa ini 

sedang proses tahap belajar pemahaman membaca sehingga dalam 

penelitian ini, siswa-siswi kelas 2 lebih cocok dan ideal untuk dijadikan 

responden penelitian.  

Dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengambil dan melakukan penelitian di MI Maulana 

Maghribi dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Buku Bergambar 

Terhadap Kemampuan Memahami Bacaan Siswa Kelas Rendah di MI 

Maulana Maghribi Pundong Bantul”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh media buku bergambar terhadap kemampuan 

memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana Maghribi 

Pundong? 

2. Seberapa besar pengaruh media buku bergambar terhadap kemampuan 

memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana Maghribi 

Pundong? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh media buku bergambar terhadap 

kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana 

Maghribi Pundong. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media buku bergambar 

terhadap kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah di MI 

Maulana Maghribi Pundong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berhadap mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis  

Peneliti berharap penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan 

bantuan informasi dan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya 

sehingga berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat secara praktis 

1) Bagi pendidik 

a. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kreativitas 

pendidik dalam memilih media baca yang menarik untuk anak 

sekolah dasar, utamanya di bidang literasi. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan motivasi 

pendidik dalam menciptakan inovasi media baca yang dapat 

meningkatkan minat dan pemahaman membaca pada anak. 

2) Bagi siswa 



11 

 

 
 

a. Melalui penggunaan media buku bergambar, diharapkan siswa 

lebih mampu memahami apa yang sudah dibaca. 

b. Media buku bergambar diharapkan dapat meningkatkan 

kegemaran siswa dalam membaca. 

3) Bagi peneliti 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengalaman dan 

pengetahuan peneliti mengenai penggunaan media buku 

bergambar untuk siswa. 

b. Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti mampu menerapkan 

kegiatan belajar pada anak dengan media belajar buku 

bergambar sebagai upaya peningkatan pemahaman membaca 

siswa dan memperkaya kosa-kata yang ada. 

4) Bagi pembaca  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

pembaca mengenai media buku bergambar yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan pemahaman membaca anak. 

1.5 Hipotesis 

H0 : Tidak ada pengaruh positif antara penggunaan buku bergambar 

terhadap kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana 

Maghribi Pundong.  

H1 : Ada pengaruh positif antara penggunaan buku bergambar terhadap 

kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana Maghribi 

Pundong. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN membahas tentang latar belakang 

masalah yang akan diteliti oleh peneliti, rumusan masalah sebagai panduan 

untuk penyusunan pembahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

hipotesis, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, 

membahas tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka mencakup 

penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan, sedangkan landasan teori 

akan membahas teori-teori yang menjadi dasar dan panduan dalam 

penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN, membahas tentang metode 

penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas, dan metode 

analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN, membahas 

mengenai gambaran umum dari lokasi dilakukannya penelitian ini, 

gambaran hasil penelitian dan analisisnya secara kuantitatif serta 

pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, membahas kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan akan menguraikan masalah 

yang diidentifikasi dalam penelitian serta hasil analisis secara objektif. 
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Sedangkan saran akan berisi rekomendasi atau jalan keluar dalam mengatasi 

masalah yang diidentifikasi dalam penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas 

rendah di MI Maulana Maghribi Pundong, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, buku bergambar memiliki indikator 

tertinggi yaitu bahasa dengan nilai 3,45 dan terendah yaitu media 

dengan nilai 3,41. Rata-rata variabel buku bergambar sebesar 3,43 

tergolong sangat tinggi. Oleh karena itu, pandangan siswa menggunakan 

media buku bergambar tergolong sangat tinggi sehingga dapat 

digunakan untuk media belajar memahami bacaan. 

2. Kemampuan memahami bacaan memiliki indikator tertinggi yaitu 

terkait gagasan utama dengan nilai 3,38 dan terendah yaitu terkait 

memahami kata-kata sulit dengan nilai 2,88. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang mampu memahami bacaan diantaranya 

mengenai gagasan utama yang terdapat dalam buku bergambar cerita 

fabel.  

3. Berdasarkan hasil dari perhitungan data menggunakan metode regresi 

linier sederhana, diperoleh persamaan regresi Y = 14,683 + 0,536X. 

Persamaan tersebut sesuai dengan rumus regresi linier sederhana 

Y=a+bX yang dimana Y adalah variabel terikat, a adalah konstanta, dan 

b adalah koefisien regresi untuk variabel X. Konstanta sebesar 14,683 
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berarti jika nilai X (buku bergambar) adalah nol atau tetap maka nilai 

kemampuan memahami bacaan adalah positif yaitu sebesar 14,683. 

Sedangkan koefisien regresi variabel Y (kemampuan memahami 

bacaan) sebesar 0,536 yang berarti jika variabel X (buku bergambar) 

mengalami kenaikan, maka variabel Y (kemampuan memahami bacaan) 

juga mengalami peningkatan sebesar 0,536. Adapun koefisien bersifat 

positif yang artinya semakin banyak buku bergambar maka semakin 

meningkat kemampuan memahami bacaan pada anak.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh buku bergambar terhadap 

kemampuan memahami bacaan siswa kelas rendah di MI Maulana 

Maghribi, maka terdapat saran dalam penelitian ini yaitu dari variabel buku 

bergambar yang memiliki grand mean terendah yaitu media dengan hasil 

3,41 yang tergolong sangat tinggi dan pada variabel kemampuan memahami 

bacaan yang memiliki nilai grand mean terendah yaitu pada indikator 

memahami kata-kata sulit dengan jumlah 2,88 yang dikategorikan tinggi. 

Dengan demikian, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu sebagai 

berikut.  

1. Menambah ragam media yang digunakan untuk upaya meningkatkan 

kemampuan memahami bacaan yang menarik. Upaya yang dapat 

dilakukan diantaranya dengan memperkaya media belajar, membuat 

buku bergambar yang lebih menarik, detail dan mudah dipahami serta 

memperbanyak kegiatan literasi.  
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2. Penulis berharap untuk orang tua siswa agar bekerja sama dengan guru 

supaya terus melatih anak dalam belajar memahami bacaan di rumah 

walaupun hanya dilakukan beberapa menit. Dengan demikian, anak-

anak berlatih memahami bacaan tidak hanya ketika di sekolah saja. 

Harapannya, siswa-siswa akan lebih banyak memahami kosa-kata yang 

terdapat dalam buku cerita bacaannya. 
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